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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY BERBANTUAN APLIKASI DESMOS TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Semester Genap Pelajaran 2024/2025)

OLEH

SALSABILA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX
SMP Negeri 45 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 107 siswa
yang terdistribusi ke dalam 4 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 9.3
sebanyak 27 orang dan kelas 9.2 sebanyak 26 orang yang terpilih dengan teknik
cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan posttest-only control group
design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji-# dengan @ = 0,05, diperoleh bahwa rata-rata skor kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry
berbantuan aplikasi desmos lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry tanpa
berbantuan aplikasi desmos. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
guided inquiry berbantuan aplikasi desmos berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci : desmos, guided inquiry, komunikasi matematis, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ASSISTED BY
DESMOS APPLICATION ON STUDENTS' MATHEMATICAL
COMMUNICATION SKILLS
(Study on Ninth Grade Students of SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Even Semester 2024/2025)

SALSABILA

This pseudo-experimental research aims to determine the effect of the guided
inquiry learning model assisted by desmos application on students' mathematical
communication skills. The population of this study was all ninth-grade students of
SMP Negeri 45 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year, as many as 107
students distributed into 4 classes. The samples of this study were 27 students of
class 9.3 and 26 students of class 9.2 who were selected using a cluster random
sampling technique. This study used a posttest-only control group design. This
research data is quantitative data obtained from the test of students' mathematical
communication skills. Based on the results of hypothesis testing using a t-test with
a=0.05, it was found that the average score of the mathematical communication
ability of students who followed guided inquiry learning model assisted by desmos
application was higher than the average mathematical communication ability of
students who followed guided inquiry learning model without the help of desmos
application. Thus, applying the guided inquiry learning model assisted by desmos
application affects students' mathematical communication skills.

Keyword : desmos, effect, guided inquiry, mathematical communication
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah fondasi utama dalam mengembangkan potensi diri manusia.
Rahman dkk. (2022) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan upaya manusia
untuk meningkatkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan untuk
dirinya dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No 20 tahun
2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu membantu siswa
dalam mengembangkan dirinya agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu
dengan menyelenggarakan jalur pendidikan. Sebagaimana yang tertuang dalam
Undang-Undang No 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, salah satu jalur pendidikan di Indonesia adalah pendidikan formal yaitu
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar,
menengah, serta tinggi. Pada jalur pendidikan formal, matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada pendidikan dasar serta pendidikan
menengah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2022 tentang Standar Nasional Pendidikan, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang wajib diberikan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga

menengah.



Matematika adalah ilmu fundamental yang terkait erat dan mendukung berbagai
bidang ilmu serta aspek kehidupan (Sari, 2019). Hal ini sejalan dengan gagasan
Khaesarani & Hasibuan (2021), bahwa matematika yakni ilmu pokok yang
berfungsi sebagai alat dalam memahami disiplin ilmu lain, sebab hampir seluruh
aspek ilmu memanfaatkan konsep-konsep matematika. Berdasarkan pemaparan di
atas, matematika merupakan ilmu dasar yang mendukung kebutuhan setiap siswa

dalam mempelajari berbagai bidang ilmu serta berbagai aspek kehidupan.

Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, serta menyajikan suatu situasi kedalam simbol atau model matematis.
Hal tersebut merujuk pada Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) No. 008/H/KR/2022 mengenai tujuan pembelajaran
matematika. Berdasarkan hal tersebut, salah satu kemampuan matematis yang

penting untuk dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi matematis.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga dinyatakan oleh
Kemendikbud (2022) bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu
kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh NCTM dalam Purnama & Afriyansyah (2016), kemampuan
komunikasi dalam matematika perlu dibangun agar siswa dapat: (1) merefleksikan
dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-gagasan matematika dalam
berbagai situasi; (2) memodelkan situasi secara tertulis, gambar, grafik, dan aljabar;
(3) mengembangkan pemahaman terhadap gagasan matematik termasuk peranan
definisi dalam berbagai situasi matematika; (4) menggunakan keterampilan
membaca, mendengar, menulis, menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan
matematik; (5) mengkaji gagasan matematik melalui konjektur serta alasan yang
meyakinkan; serta (6) memahami nilai dari notasi peran matematika dalam
pengembangan gagasan matematik. Afidhoh & Marlina (2021) menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis sangatlah penting pada saat proses
pembelajaran matematika karena dengan adanya komunikasi matematis yang baik,

maka siswa dapat dengan mudah menyampaikan gagasan dalam bentuk matematika



serta mudah menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, Asikin dalam
Hendriana & Soemarmo (2014) mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi
berperan dalam membantu siswa mengasah cara berpikir, sebagai alat untuk menilai
pemahaman siswa, membantu siswa mengorganisasi pengetahuan matematik,
membantu siswa mengembangkan pengetahuan matematiknya, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik, memajukan penalarannya,
membangun kemampuan diri, meningkatkan keterampilan sosialnya, serta
bermanfaat dalam mendirikan komunitas matematik. Berdasarkan pemaparan di
atas, kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu peran penting yang

harus dikembangkan oleh siswa di Indonesia.

Faktanya, siswa di Indonesia memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
rendah. Hasil dari TIMSS 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menerima skor 397
dan berada di peringkat 45 dari 50 negara dalam hal matematika. Skor tersebut
berada di bawah standar yang telah ditetapkan, yaitu 500 (Meisya, Suhandri &
Nufus, 2018). Terdapat dua domain sebagai kategori dasar penilaian prestasi
matematika dan sains dalam TIMSS yaitu domain isi dan domain kognitif (Sari,
2015). Dalam TIMSS 2015 Assesment Framework, domain isi terdiri dari empat
domain yaitu: bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang. Kemudian, domain
kognitif terdiri dari tiga domain yaitu pengetahuan (knowing), penerapan
(applying), dan penalaran (reasoning). Dengan hal itu, Wulandari & Suarsana
(2019) menyatakan bahwa tiga domain tersebut sangat berhubungan dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penilaian TIMSS
2015 kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah, salah

satunya kemampuan komunikasi matematis.

Hasil penilaian TIMSS tidak jauh berbeda dengan hasil penilaian PISA. Dikutip
dari OECD (2023) yang bersumber dari PISA 2022 Database, Gambar 1.1



mengungkapkan hasil nilai PISA Indonesia dalam aspek matematika selama 8

putaran akhir.

Mean performance Mathematics

FISA 2000

FISA 2003 360
PISA 2006 391"
PISA 2009 n
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PISA2015 agg
PISA2018 g
PlISA 2022 366
Awerage 10-year trend in mean performance (2012 to 2022) -11.8*
Short-term change in mean performance (2018 to 2022) -13.1°

Gambar 1.1 Hasil Nilai PISA Indonesia di Bidang Matematika
Sumber: PISA 2022 Database

Berdasarkan Gambar 1.1 Skor PISA Indonesia pada bidang matematika tahun 2022
sebesar 366 (rata-rata OECD 472), yang artinya nilai PISA Indonesia pada bidang
matematika tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Kemudian, OECD (2018) menyatakan bahwa
kemampuan matematika yang diujikan dalam PISA diantaranya logika matematika,
penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan perangkat matematika guna
menggambarkan, memperkirakan, serta menguraikan sebuah fenomena.
Kemampuan yang diujikan tersebut memiliki keterhubungan dengan kemampuan
komunikasi matematis, dimana kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan dimana siswa mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematis mereka
mengenai sebuah fenomena mulai dari konsep, aljabar, ataupun melalui gambaran
atau diagram. Hal ini sejalan dengan Prayitno dkk. (2013) bahwa komunikasi
matematis merupakan cara siswa untuk menyampaikan dan memanfaatkan
gagasan-gagasan matematika baik secara tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel,
diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Oleh karena itu, salah satu alasan rendahnya
skor TIMSS dan PISA siswa Indonesia adalah karena kemampuan komunikasi

matematis siswa yang belum optimal.



Kemampuan komunikasi matematis yang rendah pun diidentifikasi di SMPN 45
Bandar Lampung. Mengacu pada hasil tes awal yang dilaksanakan pada 18 Juli di
SMPN 45 Bandar Lampung, ditemukan fakta bahwasanya kemampuan komunikasi
matematis siswa termasuk rendah. Tes awal yang digunakan dalam studi

pendahuluan disajikan pada Gambar 1.2.

Dalam suatu pasar malam, terdapat banyak wahana menarik yang dapat
dikunjungi ketika senggang. Pada suatu malam minggu, wahana kora-kora
dan rumah hantu lebih sering dikunjungi pengunjung pasar malam. Total
pengunjung wahana kora-kora dan rumah hantu sebanyak 120 orang. Untuk
wahana kora-kora dikenakan biaya masuk sebesar Rp 10.000/orang
sedangkan wahana rumah hantu dikenakan biaya masuk sebesar Rp
15.000/orang. Jika hasil total biaya masuk pengunjung ke kedua wahana
tersebut adalah Rp. 1.550.000. Tentukanlah banyak pengunjung masing-
masing yang masuk wahana kora-kora dan rumah hantu pada malam itu serta
nyatakan dalam bentuk grafik!

Gambar 1.2 Soal Studi Pendahuluan

Berdasarkan jawaban dari siswa sekitar 8% (2 dari 25 siswa) dapat menjawab soal
dengan benar. Sementara sisanya sekitar 92% (23 dari 25 siswa) belum dapat
memberikan jawaban yang tepat dan lengkap. Jawaban siswa dalam mengerjakan

soal tersebut disajikan pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal




Gambar 1.3 menunjukkan bahwa siswa mampu membuat model matematikanya.
Namun, belum bisa menuliskan informasi penting dari soal yang diberikan, terlihat
dari permisalan yang digunakan tidak memberikan penjelasan penggunaan variabel
x dan y secara lengkap dan tepat. Oleh karena itu, kesimpulan yang diambil tidak
memberikan kejelasan terhadap permasalahan yang diberikan. Terlihat pula bahwa
siswa belum mampu menjelaskan idenya dalam mengaitkan antarjawaban dengan
permasalahan yang diberikan serta siswa tidak menuliskan jawabannya secara
sistematis. Hal tersebut memperlihatkan bahwa rendahnya kemampuan siswa
dalam menyatakan masalah yang berkaitan dengan peristiwa sehari-hari
munggunakan model/ide-ide matematis serta menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan secara tertulis yang merupakan indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu mathematical expression (ekspresi matematika) dan written text

(menulis).
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Gambar 1.4 Kesalahan Siswa dalam Menggambarkan Grafik

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggambarkan grafik dari
permasalahan yang diberikan dengan tepat. Terlihat dari bentuk gambar yang dibuat
tidak sesuai dengan perintah pada soal yaitu menggambarkan grafik sistem
persamaan linear dua variabel, dimana grafik sistem persamaan linear dua variabel
pada umumnya berupa garis lurus pada bidang koordinat cartesius (x, y). Terlihat
pula siswa tidak dapat menuliskan data yang ada ke dalam grafik, nampak dari
angka-angka yang dituliskan tidak sesuai dengan hasil perhitungan. Kemudian,

siswa juga tidak dapat menyatakan solusi dari masalah yang diberikan



menggunakan metode grafik dengan tepat. Maka dari itu, memperlihatkan
rendahnya kemampuan siswa dalam menggambarkan masalah dan menyatakan
solusi dari masalah yang diberikan menggunakan gambar yang merupakan

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing (menggambar).

Lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di SMPN 45 Bandar Lampung
pun didukung oleh hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan pada 17 Juli
2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas IX, didapatkan
informasi bahwa penerapan model pembelajaran di kelas belum maksimal karena
sering kali pembelajaran masih berpusat oleh guru. Guru juga mengungkapkan
bahwa siswa tidak menunjukkan minat dalam mempelajari matematika baik di
rumah maupun di sekolah. Akibatnya, saat diberikan soal kontekstual, siswa
terkendala dalam menginterpretasikan makna soal ke dalam ide matematika,
menyusun ide matematika menjadi model matematis, serta merefleksikan ide

matematika dalam bentuk gambar berdasarkan dengan masalah yang disampaikan.

Hasil observasi juga menunjukkan hal yang sama bahwa guru memulai
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian, guru
menjelaskan materi dan memberikan latihan soal kepada siswa. Siswa diberikan
kesempatan untuk menjawab latihan soal secara mandiri dalam waktu singkat tanpa
adanya pengamatan terhadap proses pengerjaan siswa oleh guru tersebut. Setelah
dirasa waktu pengerjaan habis, guru langsung menuliskan jawabannya di papan
tulis tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan ide
matematis secara jelas, serta dalam menjelaskan proses pemecahan masalah di
papan tulis. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Pemaparan di atas
menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 45 Bandar
Lampung tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis yang mereka miliki.

Menyikapi permasalahan tersebut, diperlukan adanya penerapan model

pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis



siswa, dimana pembelajaran tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengekspresikan ide matematikanya dalam menyelesaikan masalah
konstektual. Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis, diantaranya model problem based learning,
project based learning, Realistic Mathematics Education (RME), guided discovery
learning, dan guided inquiry (Yanti, 2017; Maudi, 2016; Vira dkk., 2022; Nabilah
dkk., 2024; Ningtias & Soraya, 2020). Model pembelajaran yang diterapkan pada

penelitian ini adalah model pembelajaran guided inquiry.

Model pembelajaran guided inquiry mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, seperti siswa aktif mengajukan pertanyaan mengenai
materi dan siswa juga aktif menyampaikan ide-ide atau gagasan-gagasannya atas
pertanyaan yang diajukan oleh guru (Anam, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat
Purnomo (2021) bahwa pembelajaran matematika akan efektif jika siswa terlibat
aktif dalam proses, mencari, mengerjakan, serta menemukan sendiri solusi
permasalahan matematika. Tidak hanya itu, menurut Haqiki dkk. (2016) model
pembelajaran guided inquiry merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
mengajarkan komunikasi-komunikasi serta hubungan antar komunikasi. Kemudian
model pembelajaran guided inquiry menuntut siswa untuk menyampaikan ide-ide
dan gagasan mereka terhadap sebuah topik yang belum mereka pelajari, mereka
akan menyelidiki suatu gejala atau fenomena yang diapandang tidak biasa, setelah
itu  mereka mendeskripsikan fakta-fakta yang mereka temui serta
membandingkannya secara saintifik (Silfi & Umatin, 2019). Berdasarkan
pemaparan di atas, model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis.

Selain menerapkan model pembelajaran guided inquiry untuk mengatasi rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa, diperlukan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran (Simanullang, 2023). Menurut
Faelani (2020) model pembelajaran guided inquiry memiliki kekurangan yaitu guru
kesulitan dalam merancang pembelajaran dan dalam menerapkannya

membutuhkan waktu yang panjang. Berdasarkan kekurangan tersebut, diperlukan



media yang mampu mempermudah guru dalam proses kegiatan mengajar di kelas
dan media juga mempermudah pemahaman siswa dalam memecahkan serta
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga pembelajaran tidak
memerlukan waktu yang cukup lama (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Salah

satu media yang dapat digunakan adalah aplikasi desmos.

Desmos merupakan suatu platform yang berisikan sarana, kurikulum, serta aktivitas
matematika digital guna memfasilitasi pembelajaran siswa pada tingkat tinggi agar
dapat dengan mudah belajar melalui smartphone atau website (Kristanto, 2021).
Desmos menggabungkan geometri, aljabar, statistik, serta kalkulus dalam satu
paket lengkap yang dapat dengan mudah digunakan oleh siswa. Kemudian desmos
memiliki fitur-fitur yang dapat membantu siswa dan guru menggambarkan grafik
secara mudah sebagaimana yang dikemukakan oleh Ishartono dkk. (2018) bahwa
fitur pada desmos sangat cocok digunakan dalam memvisualisasikan materi-materi
matematika yang abstrak secara tepat, akurat, dan efiesien. Berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis, menurut Ramdhan & Setyaningrum (2024)
Desmos dapat membentuk keterampilan komunikasi yaitu dapat dilihat melalui
beberapa aspek: 1) desmos memungkinkan penggunanya membuat visualisasi
konsep matematika yang jelas dan interaktif yaitu dengan menggunakan grafik dan
plot, pengguna dapat dengan mudah memahami, menjelaskan serta berbagi ide
matematika dengan orang lain, baik secara lisan maupun tulisan; 2) desmos
memfasilitasi kolaborasi antar pengguna. Contohnya, beberapa orang dapat bekerja
sama dalam memecahkan permasalahan matematika guna berkomunikasi serta
berbagi ide dengan lebih efektif; dan 3) desmos memungkinkan penggunanya
membuat aktivitas yang memungkinkan orang lain berinteraksi dengan konsep

matematika.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Aplikasi Desmos

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran guided inquiry berbantuan

aplikasi desmos berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided inquiry
berbantuan aplikasi desmos berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan sumbangan dari pengembangan
khasanah keilmuan dalam pembelajaran matematika, terutama mengenai
pengaruh model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi para pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan bahan masukan dalam
mengembangkan pembelajaran di sekolah guna meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan

masukan dan kajian bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan maupun berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami. Voettie (2021) menyatakan
bahwa komunikasi merupakan aktivitas mengirimkan pesan, pandangan, pendapat,
informasi, perasaan dengan memanfaatkan salah satu jenis saluran serta informasi
dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Selain itu, Zikri (2017)
mengungkapkan bahwasanya komunikasi merupakan proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang ke orang lainnya, untuk memberi tahu, berpendapat,
berprilaku, baik secara langsung atau tidak langsung. Dari pernyataan di atas,
komunikasi merupakan proses transaksi informasi diantara dua orang atau lebih

baik secara langsung atau tidak langsung.

Komunikasi sebagai urat nadi dalam sistem kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial, terutama dalam pendidikan, di mana aktivitas pembelajaran melibatkan kerja
sama antara pendidik dan siswa (Mahadi, 2021). Siswa dapat berbagi pemikiran
dan memverifikasi pemahaman mereka terhadap materi yang telah mereka pelajari
sekaligus bertukar pikiran melalui proses komunikasi (Hodiyanto, 2017). Siregar
(2018) menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran matematika merupakan salah
satu aktivitas pendidikan di sekolah di mana siswa bisa mengembangkan

kemampuan komunikasi matematikanya
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Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan siswa dalam menyampaikan
gagasan matematika secara tertulis (Hodiyanto, 2017). Menurut Marfiah &
Pujiastuti (2020), kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan siswa
dalam mengaplikasikan matematika menjadi alat komunikasi atau bahasa
matematika serta kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide- ide
matematika secara tertulis. Komunikasi matematis juga merupakan suatu cara siswa
untuk mengungkapkan serta menafsirkan gagasan matematika melalui bentuk
tulisan seperti gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi tertulis
(Prayitno dkk., 2013). Selain itu, menurut Sammons (2018) kemampuan
komunikasi matematis merupakan pertukaran gagasan yang meliputi beberapa
kemampuan kognitif, diantaranya mendengarkan dan membaca (pemahaman) serta
menulis (ekspresi). Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh NCTM dalam
Lutfianannisak & Sholihah (2018) bahwasanya komunikasi matematis mencakup
pengungkapan gagasan secara tertulis, dalam bentuk gambar, diagram, objek,
aljabar, dan simbol matematika, di mana kemampuan komunikasi matematis
merupakan hasil dari proses berpikir dan pemahaman matematis siswa.
Berdasarkan wuraian di atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami, menyampaikan, serta
mengekpresikan suatu gagasan atau ide matematika secara tertulis, baik melalui

simbol, gambar, tabel, dan diagram.

Pada pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis sangat
dibutuhkan agar siswa dapat mengkomunikasikan hasil pemikiran matematikanya
dengan jelas. Menurut Hafidhoh & Marlina (2021) kemampuan komunikasi
matematis sangatlah berperan penting pada saat pembelajaran matematika, dengan
adanya kemampuan komunikasi matematis siswa mampu menyampaikan gagasan
dalam bentuk matematika serta memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, Asikin
dalam Hendriana & Soemarmo (2014) mengungkapkan bahwa kemampuan
komunikasi berperan penting dalam membantu siswa mengasah cara berpikir,
sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, membantu siswa mengorganisasi
pengetahuan matematik, membantu siswa mengembangkan pengetahuan

matematiknya, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik,
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memajukan penalarannya, membangun kemampuan diri, meningkatkan
keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam mendirikan komunitas matematik.
Hal ini selaras dengan Kusumah (2008) bahwa komunikasi berperan penting dalam
pembelajaran matematika, karena dengan adanya komunikasi (1) ide matematis
dapat diekplorasi dengan berbagai sudut pandang; (2) cara berpikir siswa dapat
diasah; (3) perkembangan pemahaman dapat diperkirakan; (4) hasil pemikiran
siswa dapat dikombinasikan serta diorganisir; (5) pemahaman matematis serta
pengembangan masalah siswa dapat dikonstruksi; (6) pemahaman siswa dapat

dikembangkan; dan (7) kemampuan komunikasi siswa dapat dibentuk.

Untuk menilai secara jelas kemampuan komunikasi matematis siswa, diperlukan
adanya indikator yang mampu menggambarkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Hendriana
dkk. (2017) yang menjadi acuan indikator kemampuan komunikasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Written Text
Memberikan penjelasan solusi dari permasalahan matematika dengan
menggunakan bahasa sendiri, menuliskan model situasi permasalahan dengan
menggunakan model matematika ke dalam bentuk: tulisan, grafik, dan aljabar.
2. Drawing
Mencerminkan gambar, diagram, dan benda-benda nyata ke dalam ide
matematika atau sebaliknya.
3. Mathematical Expression
Menuangkan ekspresi konsep matematika dengan menyatakan fenomena

sehari-hari ke dalam model matematikanya.

Berdasarkan paparan di atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami, menyampaikan, serta
mengekpresikan suatu gagasan atau ide matematika secara tertulis, baik melalui
simbol, gambar, tabel, dan diagram. Selanjutnya indikator kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) drawing; (2)

mathematical expression; (3) written text
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2. Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Aplikasi Desmos

Inkuiri berasal dari bahasa inggris inquiry, secara harfiah berarti pertanyaan atau
pemeriksaan, penyelidikan. /nquiry ialah rangkaian pembelajaran yang melibatkan
kemampuan siswa secara maksimal guna mencari penemuan secara sistematis dan
logis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri
(Trianto, 2011). Kemudian, menurut Shoimin dalam Detagory dkk. (2017),
pembelajaran inquiry ialah pembelajaran yang menekankan guru berperan sebagai
pembimbing belajar serta fasilitator belajar yang bertugas dalam memilih
permasalahan yang diajukan kepada kelas untuk di pecahkan oleh siswa. Terdapat
empat tipe inguiry menurut Llewullyn dalam Dategory dkk. (2017), antara lain: (1)
inkuiri demonstrasi (demonstrated inquiry); (2) inkuiri terstruktur (structed
inquiry); (3) inkuiri terbimbing (guided inquiry); (4) inkuiri bebas (self-directed or
student-intiated inquiry). Untuk memudahkan memahami tipe inkuiri dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tipe Inkuiri

Kegiatan Inkuiri Inkuiri Inkuiri Inkuiri
Demonstrasi | Terstruktur | Terbimbing | Bebas
Mengajukan pertanyaan | Guru Guru Guru Siswa
Merencanakan prosedur | Guru Guru Siswa Siswa
Mengkomunikasikan Guru Siswa Siswa Siswa
hasil

Dikutip dari Llewullyn dalam Dategory dkk. (2017)

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry). Guided inquiry merupakan tingkatan dari model inquiry, dimana siswa
berproses dalam menemukan solusi permasalahan yang diberikan oleh guru serta
mendapatkan bimbingan secara mendalam dari guru (Ansari, 2017). Menurut Lott
dalam Sani (2019), guided inquiry ialah siswa diberikan pertanyaan awal, kemudian
siswa membuat rancangan percobaan atau invesitigasi, serta membuat kesimpulan
berdasarkan hasil dari percobaan. Selain itu, menurut National Research Council
(2012), guided inquiry ialah model pembelajaran yang menggabungkan aspek-
aspek pembelajaran berbasis inquiry dengan bimbingan yang diberikan guru. Guru

memberikan kerangka kerja serta alat yang diperlukan untuk menyelidiki masalah
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atau pertanyaan tertentu, sehingga siswa dapat belajar melalui penemuan dan tetap
mendapatkan dukungan yang siswa butuhkan. Hal tersebut selaras dengan
Odegaard dkk. (2022) bahwa guided inquiry adalah model pembelajaran dimana
siswa dilibatkan ke dalam proses penyelidikan dengan arahan dari guru.
Berdasarkan uraian di atas, dalam penerapan guided inquiry memungkinkan siswa
menemukan solusi melalui percobaan dan investigasi dengan bimbingan mendalam

dari guru.

Model pembelajaran guided inquiry adalah suatu model pembelajaran dimana guru
membimbing siswa dalam melakukan proses pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan awal serta mengarahkan siswa untuk berdiskusi (Hartono, 2013). Hal
ini dipertegas oleh Munarka & Dewi (2018); Gunur dkk. (2019) yang menyebutkan
model pembelajaran guided inquiry ialah model pembelajaran yang menuntut siswa
mencari, mengumpulkan data, serta menggunakan banyak informasi serta ide
dibawah pengawasan atau bimbingan guru. Anam (2016) mengemukakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) membuat siswa bekerja,
menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan dengan arahan serta
bimbingan intensif dari guru. Bentuk bimbingan yang dilakukan dapat berupa
pengajuan pertanyaan-pertanyaan serta diskusi multiarah selama proses mencari
solusi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, Badjeber & Fatimah (2015)
mengemukakan bahwa model pembelajaran guided inquiry mampu mendorong
siswa dalam menemukan prinsip, mencari masalah, dan memecahkan
permasalahan. Berdasarkan beberapa uraian di atas, model pembelajaran guided
inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan bimbingan guru untuk
membantu siswa dalam mencari, mengumpulkan data, memecahkan masalah,
mengarahkan diskusi serta memberikan bimbingan intensif sehingga siswa dapat

terlibat aktif dalam menemukan solusi.

Menurut Kuhlthau & Todd yang dikutip Elyani (2011) terdapat enam karakteristik
model pembelajaran guided inquiry meliputi: (1) siswa belajar dengan aktif dan
terefleksikan pada pengalaman yang berarti siswa terlibat langsung dan intens

dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi melainkan
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siswa aktif dalam mencari, mengolah, serta menganalisis informasi tersebut; (2)
siswa belajar berdasarkan pada kemampuan yang mereka miliki, dengan kata lain
dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman,
keterampilan serta pemahaman awal yang telah siswa miliki. Selain itu guru
memberikan bimbingan berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa; (3) siswa
mengembangkan rangkaian berpikir dalam proses pembelajaran melalui bimbingan
yang artinya siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya
secara bertahap dengan bantuan serta bimbingan dari guru; (4) perkembangan siswa
terjadi secara bertahap, di mana siswa secara progresif mengembangkan
keterampilan serta pemahamannya berdasarkan langkah-langkah yang terstruktur
dan terarah dengan bimbingan dari guru; (5) siswa memiliki cara yang berbeda
dalam pembelajaran dimana guru memperlakukan siswa sesuai dengan
karakteristik siswa; dan (6) siswa belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain,
yang artinya pada kegiatan pembelajaran mengacu pada pentingnya diskusi, kerja
sama serta bertukar ide antar siswa sehingga dapat mendorong interaksi sosial
dalam pembelajaran. Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran guided
inquiry menekankan keterlibatan aktif siswa, bimbingan guru yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu, pengembangan berpikir secara bertahap, serta

pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar yang bermakna.

Tidak hanya itu, menurut Sani (2019) terdapat beberapa karakteristik dari model
pembelajaran guided inquiry antara lain: 1) guru harus melibatkan siswa dengan
masalah atau skenario yang kompleks; 2) siswa harus diarahkan langsung
mengerjakan dengan metode inkuiri; 3) inkuiri membutuhkan gambaran
pengetahuan yang ada pada siswa guna mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka;
4) tugas yang diberikan ke siswa harus merangsang rasa ingin tahu, mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam mengeksplorasi serta mencari bukti terbaru.
Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran guided inquiry memiliki
beberapa karakteristik yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan

efektivitas pembelajaran siswa.
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Demikian juga, model pembelajaran guided inquiry mempunyai kelemahan
menurut Faelani (2020) yakni kesulitan guru dalam merancang dan
menerapkannya, yang memerlukan waktu panjang. Akibatnya, diperlukan media
yang dapat memudahkan pendidik dalam proses pengajaran serta menyokong siswa
mengerti dan menyelesaikan masalah dengan lebih efisien, sehingga pembelajaran
tidak memakan waktu terlalu lama (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Salah

satu media yang bisa digunakan adalah aplikasi desmos.

Desmos merupakan aplikasi menggambar yang dapat diakses secara online melalui
komputer, tablet, maupun smartphone (Husna dkk., 2020; Ishartono dkk., 2018;
Kusumaningtyas dkk., 2018). Melalui web atau aplikasi, desmos ialah layanan yang
menyediakan berbagai alat matematika, aktivitas dan latihan matematika digital,
serta kursus guna mendukung pembelajaran tingkat tinggi dengan cara yang
menyenangkan (Kristanto, 2021). Menurut Solihah (2018), desmos merupakan
media interaktif yang berbentuk kalkulator grafik yang dapat digunakan sebagai
alat peraga atau aplikasi soffware matematika. Kemudian menurut Ebert (2015)
dalam Ishartono dkk. (2018) desmos ialah aplikasi grafik geometri yang dapat
diakses secara online melalui website maupun offline yang dapat menggambarkan
grafik seperti program linear, trigonometri, persamaan garis lurus, lingkaran, fungsi
kuadrat. Selain itu, desmos juga dapat menampilkan beberapa contoh grafik seperti

grafik fungsi sederhana, grafik fungsi, trigonometri, serta grafik polygon.

Desmos memiliki fitur-fitur yang dapat membantu siswa dan guru menggambarkan
grafik secara mudah sebagaimana yang dikemukakan oleh Ishartono dkk. (2018)
bahwa fitur pada desmos sangat cocok digunakan dalam memvisualisasikan materi-
materi matematika yang abstrak secara tepat, akurat, dan efiesien. Menurut Desmos
Inc (2017), desmos memiliki tiga fitur utama: (1) fitur graphing memungkinkan
pengguna membuat visualisasi data dengan cepat hanya dengan memasukkan
persamaan fungsi; (2) fitur slider memberikan interaktivitas dengan memungkinkan
pengguna mengubah nilai variabel secara real-time dan melihat langsung
dampaknya pada grafik; (3) fitur tabel memungkinkan pengguna untuk

menginputkan data secara manual dan langsung menghasilkan visualisasi grafik.
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Dengan mengisi nilai-nilai variabel pada tabel, sistem akan secara otomatis

memplotkan data tersebut.

Terdapat kelebihan aplikasi desmos dibandingkan dengan aplikasi sejenis lainnya
yaitu dapat digunakan tanpa harus menginstal terlebih dahulu (Rahmadhani dkk.,
2022). Kemudian, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadryah &
Hasanudin (2023) bahwa desmos merupakan aplikasi yang cukup mudah
dioperasikan karena dapat diakses melalui website dan aplikasi seluler. Bagi
pengguna aplikasi seluler cukup dengan memasang aplikasi serta menggunakan
sesuai dengan tampilan yang diinginkan, tanpa harus melakukan registrasi terlebih
dahulu. Kemudian menurut Orr (2017) desmos memberikan kesempatan kepada
siswa dalam mengeksplorasi ide-ide matematika secara menyeluruh dan efektif.
Berdasarkan paparan di atas, desmos memiliki beberapa kelebihan mulai dari
aksesibilitas tanpa instalasi, kemudahan dalam pengoperasian, serta fleksibilitas

dalam eksplorasi matematika.

Berkaitan dengan model pembelajaran guided inquiry, menurut Eshetu dkk. (2022)
yakni: (1) desmos mendukung siswa dalam mengeksplorasi konsep matematika
secara interaktif. Dengan menerapkan pembelajaran guided inquiry, pendidik bisa
memberikan pertanyaan yang mendukung siswa mengaplikasikan desmos seperti
menemukan pola, membuat grafik, serta memecahkan masalah; (2) dalam
pembelajaran guided inquiry, visualisasi sangat diperhatikan. Oleh karena itu,
desmos menyediakan alat grafis yang mendukung siswa memperdalam pemahaman
mereka; (3) desmos mendukung kolaborasi antar siswa. Pada pembelajaran guided
inquiry, siswa bekerja secara berkelompok, berdiskusi mengenai hasil investigasi
mereka, serta saling memberikan masukan. Sesuai dengan pemaparan di atas,
aplikasi desmos dapat mendukung penerapan model pembelajaran guided inquiry
yang melibatkan keaktifan siswa, serta bimbingan intensif dari guru guna
menopang siswa dalam proses pencarian, pengumpulan data, pemecahan masalah,

serta mengarahkan diskusi.
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Adapun sintaks model pembelajaran guided inquiry menurut Ilhamdi dkk. (2020)

yang akan digabungkan dengan penggunaan aplikasi desmos yakni:

1.

Identifikasi Masalah

Guru menyajikan suatu fenomena atau kejadian dan siswa mengamati
fenomena atau kejadian yang disajikan oleh guru untuk mengidentifikasi
permasalahan.

Membuat Hipotesis

Siswa mengajukan jawaban sementara tentang permasalahan dengan
bimbingan guru dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan serta mendahului hipotesis yang menjadi prioritas dalam proses
penyelidikan.

Mengumpulkan Data

Guru membimbing siswa dalam proses pengumpulan data guna mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam menguji hipotesis yang diajukan. Pada tahap
oni, siswa melakukan serangkaian kegiatan penyeledikan menggunakan fitur
pada aplikasi desmos.

Menganalisis data

Guru membimbing siswa dalam menganalisis data yang telah diperoleh untuk
dapat membuktikan apakah benar atau tidak hipotesis tersebut.

Membuat Kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan mengenai hasil penyelidikan dengan bimbingan

guru.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini menggunakan model pembelajaran

guided inquiry berbantuan aplikasi desmos. Langkah-langkah model pembelajaran

guided inquiry berbantuan aplikasi desmos yang digunakan dalam penelitian ini

yakni: (1) mengidentifikasi masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan

data, (4) menganalisis data, dan (5) membuat kesimpulan.

3.

Model Pembelajaran Guided Inquiry tanpa Berbantuan Desmos

Model pembelajaran guided inquiry adalah suatu model pembelajaran dimana guru

membimbing siswa dalam melakukan proses pembelajaran dengan memberikan
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pertanyaan awal serta mengarahkan siswa untuk berdiskusi (Hartono, 2013). Hal
ini dipertegas oleh Munarka & Dewi (2018); Gunur dkk. (2019) yang menyebutkan
model pembelajaran guided inquiry ialah model pembelajaran yang menuntut siswa
mencari, mengumpulkan data, serta menggunakan banyak informasi serta ide
dibawah pengawasan atau bimbingan guru. Anam (2016) mengemukakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) membuat siswa bekerja,
menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan dengan arahan serta
bimbingan intensif dari guru. Bentuk bimbingan yang dilakukan dapat berupa
pengajuan pertanyaan-pertanyaan serta diskusi multiarah selama proses mencari
solusi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, Badjeber & Fatimah (2015)
mengemukakan bahwa model pembelajaran guided inquiry mampu mendorong
siswa dalam menemukan prinsip, mencari masalah, dan memecahkan

permasalahan.

Adapun sintaks model pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi

desmos menurut [Thamdi dkk. (2020) meliputi:

1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, guru menyajikan suatu fenomena atau kejadian dan siswa
mengamati fenomena atau kejadian yang disajikan oleh guru untuk
mengidentifikasi permasalahan.

2. Membuat Hipotesis
Pada tahap ini, siswa mengajukan jawaban sementara tentang permasalahan
dengan bimbingan guru dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan serta mendahului hipotesis yang menjadi prioritas dalam proses
penyelidikan.

3. Mengumpulkan Data
Guru membimbing siswa dalam proses pengumpulan data guna mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam menguji hipotesis yang diajukan. Pada tahap
ini, siswa melakukan serangkaian kegiatan penyelidikan dengan menggunakan

buku berpetak, penggaris, alat-alat lukis, serta buku pembelajaran.



21

4. Menganalisis data
Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam menganalisis data yang telah
diperoleh untuk dapat membuktikan apakah benar atau tidak hipotesis tersebut.
5.  Membuat Kesimpulan
Pada tahap ini, siswa membuat kesimpulan mengenai hasil penyelidikan

dengan bimbingan guru.

Berdasarkan paparan di atas, langkah-langkah model pembelajaran guided inquiry
tanpa berbantuan aplikasi desmos yang digunakan dalam penelitian ini yakni: (1)
mengidentifikasi masalah. (2) merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4)

menganalisis data, dan (5) membuat kesimpulan.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh merupakan daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut David (2017), pengaruh
merupakan suatu daya yang muncul dari sesuatu (orang, benda) sehingga
mempengaruhi yang ada pada sekitarnya. Selanjutnya, Marpaung (2018)
berpendapat bahwa pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dirasakan,
dipikirkan, serta yang dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima
sesuatu. Berdasarkan uraian di atas, pengaruh merupakan suatu daya yang mampu

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.

Pada penelitian ini, pengaruh dapat diartikan sebagai suatu daya yang ditimbulkan
oleh model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi Desmos terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran dapat dikatakan
berpengaruh jika kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos lebih tinggi dibandingkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran

guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.
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B. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa dalam memahami, menyampaikan, serta mengekpresikan suatu gagasan
atau ide matematika secara tertulis, baik melalui simbol, gambar, tabel, dan
diagram. Adapun indikatornya yakni: (1) Drawing, (2) Mathematical
Expression dan (3) Written Text.

2. Model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos yakni model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, lalu bimbingan intensif dari
guru dengan bantuan dari aplikasi desmos guna menopang siswa dalam proses
pencarian, pengumpulan data, pemecahan masalah, serta mengarahkan diskusi.
Langkah-langkahnya meliputi: (1) identifikasi masalah, (2) membuat hipotesis,
(3) mengumpulkan data, (4) menganalisis data, (5) membuat kesimpulan.

3. Pengaruh merupakan suatu daya yang mampu membentuk atau mengubah
sesuatu yang lain. Pembelajaran dapat dikatakan berpengaruh jika kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided
inquiry berbantuan aplikasi desmos lebih tinggi dibandingkan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided

inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran guided inquiry berbantuan
aplikasi desmos terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah model pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Model pembelajaran guided inquiry merupakan salah satu model pembelajaran
yang berpusat pada siswa secara aktif dengan mencari informasi, mengumpulkan
data, serta melakukan penyelidikan guna memperoleh kesimpulan atau

penyelesaian dari suatu masalah. Model pembelajaran guided inquiry melibatkan
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siswa secara aktif sehingga dapat membantu siswa dalam merumuskan sendiri
penemuannya dengan rasa percaya diri, serta percaya diri dalam
mengkomunikasikan ide matematisnya. Dengan model pembelajaran guided
inquiry siswa bebas dalam membangun serta mengembangkan konsep pemahaman
mereka dengan menggunakan bahasa dan kemampuan mereka sendiri oleh karena
itu model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Model pembelajaran guided inquiry ini sangat baik digunakan jika dipadukan
dengan teknologi khususnya memanfaatkan teknologi seperti aplikasi Desmos
dalam kegiatan pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang bersifat abstrak, serta dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan pemahaman matematika yang baik
sehingga siswa tidak mengalami kesalapaham terhadap konsep. Dalam penelitian
ini untuk melaksanakan model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi
Desmos terdapat lima tahapan yakni: (1) mengidentifikasi masalah, (2)
merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) menganalisis data, (5)

membuat kesimpulan.

Tahap pertama, mengidentifikasi masalah, guru memberikan suatu fenomena atau
kejadian. Selanjutnya siswa melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi
permasalahan serta menuliskan pertanyaan yang berkaitan dengan fenomena atau
kejadian dengan menggunakan bahasanya sendiri. Guru membimbing siswa untuk
mengamati fenomena yang diberikan dengan mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa. Siswa harus memahami permasalahan pada fenomena yang
diberikan dengan menuliskan informasi yang terdapat dalam soal ke dalam ide atau
model matematikanya. Dengan ini siswa diminta untuk menuliskan serta
menguraikan permasalahan yang ada pada fenomena yang diberikan ke dalam ide
atau model matematika dengan menggunakan bahasanya sendiri. Oleh karena itu,
hal tersebut akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis pada indikator mathematical expression dan written text.
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Tahap kedua, merumuskan hipotesis Siswa merumuskan hipotesis dengan
bimbingan guru. Pada tahap ini, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
kecil dan siswa secara berkelompok melakukan kegiatan diskusi untuk
merumuskan hipotesis. Siswa memahami informasi yang telah mereka kumpulkan
untuk membuat hipotesis yang mereka anggap benar pada permasalahan. Oleh
karena itu, siswa harus memahami permasalahan serta menguraikan permasalahan
tersebut ke dalam bentuk model matematikanya sehingga mempermudah siswa
dalam memecahkan permasalahan. Selain itu, siswa menuliskan hipotesis dengan
menyusun argument melalui generalisasi sederhana. Dengan demikian, hal tersebut
akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pada indikator

written text.

Tahap ketiga, mengumpulkan data. Pada tahap ini, siswa melakukan penyelidikan
guna memperoleh data yang relevan. Penyelidikan ini dilaksanakan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan oleh siswa. Pada tahap ini, siswa melakukan
serangkaian kegiatan penyelidikan dengan menggunakan fitur pada aplikasi desmos
yang dapat menampilkan visual materi. Pada tahap ini siswa perlu menggambarkan
atau memvisualisasikan masalah ke dalam bentuk gambar serta menuliskan
informasi pada gambar tersebut ke dalam ide atau model matematikanya. Dengan
demikian hal tersebut akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis pada indikator drawing dan mathematical expression.

Tahap keempat, menganalisis data. Pada tahap ini, siswa bersama dengan
kelompoknya mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh secara
sistematis. Data yang diperoleh tersebut ditulis ke dalam bentuk model
matematikanya. Siswa juga menuliskan penjelasan secara sistematis mengenai hasil
penyelidikan. Setelah itu siswa menuliskan kesimpulan yang telah mereka temukan
setelah menganalisis data tersebut. Dengan demikian, hal tersebut akan membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada indikator

mathematical expression dan written text.
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Tahap kelima, membuat kesimpulan. Pada tahap ini, siswa menuliskan hasil
kesimpulannya berdasarkan penyelidikan yang telah dilakukan dengan
menggunakan bahasanya sendiri agar lebih mudah dipahami. Siswa menyusun
argument, menuliskan penjelasan, dan generalisasikan konsep yang telah mereka
dapatkan dari hasil penyelidikan. Siswa juga mempresentasikan hasil
penyelidikannya dengan mendemonstrasikan penggunaan fitur aplikasi desmos ke
teman kelasnya hingga memperoleh hasil penyelidikannya. Pada tahap ini akan
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada

indikator drawing dan written text.

Berdasarkan paparan di atas, model pembelajaran guided inquiry berbantuan
aplikasi desmos dapat mempermudah siswa dalam mengeksplorasi serta
mengembangkan ide matematisnya. Hal tersebut dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan baik. Dengan
demikian, model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos diduga

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Seluruh siswa kelas IX SMP 45 Negeri Bandar Lampung tahun pelajaran
2024/2025 mendapatkan materi yang sama dengan kurikulum merdeka yang

berlangsung di sekolah.

E. Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model

pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos lebih tinggi daripada



26

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran

guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 45 Bandar Lampung pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IX SMP Negeri 45 Bandar Lampung sebanyak 107 siswa yang terdistribusi dalam
empat kelas yaitu 9.1 sampai 9.4. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan awal,
keempat kelas tersebut memiliki kemampuan matematis yang relatif sama,

sehingga tidak ada kelas unggulan. Data tersebut disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas IX SMP Negeri 45 Bandar Lampung
Berdasarkan Nilai Rata-Rata Kemampuan Awal Tahun Pelajaran

2024/2025
Kelas Banyak Siswa Rata-Rata
9.1 27 5,41
9.2 26 7,62
9.3 27 8,59
9.4 27 6,89

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel di mana populasi dibagi
menjadi beberapa kelompok lalu sampel dipilih secara acak (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih dua kelas yaitu kelas 9.3
sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model
pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos dan kelas 9.2 sebagai
kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran guided

inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design)
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah posttest-only control group
design. Pemilihan desain ini didasarkan pada hasil tes kemampuan awal komunikasi
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 45 Bandar Lampung, yang menunjukkan
bahwa kemampuan awal komunikasi matematis siswa relatif sama. Hasil uji
terhadap data kemampuan awal dengan menggunakan uji ANOVA satu arah pada
taraf signifikan 0,05 diperoleh Fyipyng = 0,25 dan Figpe; = 2,70. Oleh karena
Fritung < Ftaper, maka H, diterima. Hal ini berarti, tidak terdapat perbedaan yang

siginifikan dalam rata-rata kemampuan awal komunikasi matematis siswa.

Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C4 Halaman 308.

Pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi
matematis setelah pembelajaran siswa pada kedua kelas sampel. Desain penelitian
ini menggunakan Posttest-only control group design menurut Sugiyono (2015)

disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 01
Kelas Kontrol C 8))
Keterangan:

O1 : posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
Oy : posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol

X :model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos

C :model pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap persiapan adalah sebagai berikut.

a.

Melakukan observasi dan wawancara sebelum pembelajaran pada tanggal 17
Juli 2024 yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah seperti jumlah
kelas, karakteristik siswa, populasi siswa, dan cara guru mengajar dalam proses
pembelajaran.

Melakukan pengambilan sampel penelitian dengan teknik cluster random
sampling sehingga terpilih kelas 9.3 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos
dan kelas 9.2 sebagai kelas control yang menggunakan model pembelajaran
guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu transformasi geometri.
Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian pada tanggal 21 Juli 2024.

Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 45 Bandar
Lampung.

Melaksanakan tes kemampuan awal kepada seluruh siswa kelas IX SMP
Negeri 45 Bandar Lampung pada tanggal 18 - 22 November 2024.

Melakukan validasi dan melakukan uji coba tes kemampuan awal pada tanggal
18 November 2024.

Menganalisis data hasil uji coba tes kemampuan awal untuk mengetahui
reliabilitas tingkat kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil
analisis.

Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen posttest
kepada siswa kelas XI-F2 SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada tanggal 12
November 2024.



30

k. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut.

a. Melaksanakan pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan
aplikasi desmos pada kelas kontrol sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun pada tanggal 3 — 24 Januari 2025.

b. Melaksanakan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol setelah mendapat perlakuan pada

tanggal 24 Januari 2025.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap akhir adalah sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data hasil postfest kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang diperoleh
dari data kemampuan komunikasi matematis akhir yang dicerminkan oleh skor
posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi
matematis melalui posttest yang diberikan kepada kelas yang mengikuti model
pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos dan kelas yang mengikuti

model pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis. Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
berupa soal uraian posttest. Tes tersebut diberikan kepada siswa secara individual
guna mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas control yang telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi.
Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu menyusun kisi-kisi
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis dan menyusun butir tes
beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Untuk
mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini harus memenubhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi
kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Oleh karena
itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Berikut adalah uji yang digunakan pada penelitian ini.

1. Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 2018:186).
Kemudian menurut Ratnawulan & Rusdiana (2014) validitas isi adalah ukuran yang
memperlihatkan sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan
peserta tes pada bidang studi yang diuji melalui perangkat tes tersebut. Validitas isi
dari tes kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator kemampuan komunikasi

matematis yang ditentukan.

Pada penelitian ini validitas didasarkan pada penilaian yang diberikan oleh guru
bidang studi matematika SMP Negeri 45 Bandar Lampung dengan menggunakan
daftar checklist (). Setelah tes tersebut dinyatakan valid maka soal tes tersebut

diujicobakan. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk
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mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran
instrumen tes. Terkait dengan hasil uji validitas yang telah dilaksanakan, didapatkan
hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Perolehan uji validitas secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.12 halaman 285.

2. Reliabilitas

Menurut  Arikunto (2018:203) reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi
ketika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam mengukur apa yang
hendak diukur. Menurut Sudijono (2012:208), rumus yang digunakan untuk

menghitung koefisien reliabilitas (r11) adalah dengan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

T11= ((n,—1 1)) (1 B Zo?)

Keterangan:

n : banyak butir soal

Y o? : jumlah varians skor tiap-tiap item
of : varians total

Pada penelitian ini, digunakan indeks koefisien reliabilitas butir soal menurut

Sudijono (2012:209) yang disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (ru1) Interpretasi
r11 > 0,70 Reliabel
r11 <0,70 Tidak Reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah reliabilitas
dengan kategori reliabel. Instrumen posttest diuji cobakan pada kelas XI-F2 SMA
Negeri 13 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,78 yang artinya instrumen posttest dinyatakan reliabel.
Perolehan uji reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.13 halaman

287.
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3. Daya Pembeda

Arikunto (2018:235) menyatakan daya pembeda adalah kemampuan suatu butir
soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut dengan indeks daya pembeda. Untuk menghitung indeks daya pembeda
terlebih dahulu diurutkan nilai-nilai yang telah diperoleh dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Arikunto
(2018:236) menyatakan bahwa perhitungan daya pembeda pada kelompok kecil
(kurang dari 100) dilakukan dengan membagi dua sama besar seluruh kelompok
testee, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Rumus untuk menentukan
indeks daya pembeda menurut Sudijono (2012:389) adalah sebagai berikut.

Ja—Js

DP =
Iy

Keterangan:

DP : indeks daya pembeda

Ja :rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jp :rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I, :skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut

Arikunto (2012:389) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 <DP <£0,20 Buruk
0,21 <DP <£0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP <£1,00 Sangat Baik

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks
daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, atau sangat baik. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh bahwa butir soal 1 dan 2 memiliki daya pembeda cukup serta
butir soal 3 memiliki daya pembeda baik. Perolehan daya pembeda secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran B.14 halaman 290.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu
soal (Arikunto, 2018:232). Besarnya tingkat kesukaran menunjukkan tingkat
kesukaran soal. Soal dengan tingkat kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu
terlalu sukar. Sebaliknya, tingkat kesukaran 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu
mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.
Menurut Arikunto (2018:233) tingkat kesukaran (P) dapat dihitung menggunakan

rumus berikut.

Keterangan:

P : tingkat kesukaran

B :banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JS :jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran dalam Arikunto (2018:235) yang dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<P<1,00 Mudah

Kiriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indeks tingkat
kesukaran dengan kriteria sedang dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh bahwa butir soal 1 dan 3 memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu 0,32
sampai 0,38. Kemudian, butir soal 2 memiliki tingkat kesukaran sukar yaitu 0,26.
Perolehan daya pembeda secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.15 halaman
293.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi
desmos dan data kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos. Teknik tes
dilakukan sekali, yaitu pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan
untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran.
Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor
posttest. Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik guna mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi
desmos terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan uji
statistik, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians yang
sama atau tidak. Sebelum dilakukan uji statistik, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi

normal atau tidak serta memiliki varians yang sama atau tidak.

Berikut merupakan uji statistik data kemampuan komunikasi matematis siswa yang

dicerminkan oleh skor posttest.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji
Liliefors dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hy : Data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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: Data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal.

Menurut Sudjana (2005:466) untuk pengujian Hy ditempuh prosedur berikut.

a.

Mengamati x4, X5, ...,%X, dijadikan bilangan baku zi,z,,...,z, dengan
Xi—X ,_ . .
menggunakan rumus z; = — (x dan s masing-masing merupakan rata-rata

dan simpangan baku data)

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal,
kemudian dihitung peluang F(z;) = P(z < z;)

Selanjutnya, dihitung proposal z;, z,, ..., z, yang lebih kecil atau sama dengan

z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;) maka S(z;) =

banyaknya z4,z3,...zy yang < z;

n

Menghitung selisih F(z;) — S(z;) kemudian tentukan harga mutlaknya
Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lyjzyng

Untuk menerima atau menolak Hy dibandingkan dahulu Lz, g dengan nilai kritis

Liaper Yang diambil dari daftar tabel uji Liliefors untuk taraf nyata a yang dipilih

yaitu taraf signifikan («) sebesar 0,05. Kriteria uji yang digunakan adalah terima

Ho jika Lpityng < Ligper dan untuk lainnya Hy ditolak. Berdasarkan hasil

rekapitulasi uji normalitas terhadap data posttest kemampuan komunikasi

matematis siswa pada Lampiran C7 halaman 315, diperoleh hasil uji normalitas

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Kelas Lyitung Liabel Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen 0,09 o Berdistribusi
Kontrol 0,14 0,17 Hy diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.6, data kemampuan komunikasi matematis siswa baik di kelas

eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah dua sampel yang diambil memiliki varians yang sama atau
tidak. Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians
dengan hipotesis sebagai berikut.

Hy: 0% = o} (kedua kelompok memiliki varians yang sama)

H,:0? # o7 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak sama)

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n; dengan s? dan sampel dari populasi
n, dengan varians s maka menurut Sudjana (2005:249) menggunakan rumus

sebagai berikut.

Keterangan:
s? : varians terbesar
s2 : varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: Terima Ho jika Fpiryung < Fraper dengan Figpe =

1 diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan a = 0,05.

1
Ea(nl—l,nz -

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji homogenitas terhadap data posttest kemampuan
komunikasi matematis siswa pada Lampiran C8 halaman 318, diperoleh hasil uji

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest

Kelas Varians | Fritung | Fiapel Kep;};lilsan Keterangan
Eksperimen 36,92 1,02 218 | Hy diterima Memiliki varians
Kontrol 36,18 yang sama

Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh nilai Fpjtyng < Fraper maka Hy diterima. Oleh

karena itu, kedua populasi sampel memiliki varians yang sama.
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3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua populasi
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua populasi sampel
memiliki varians yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan uji
kesamaan dua rata-rata (uji-t) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hy:py = u, (tidak ada perbedaan antara rata-rata skor kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry
berbantuan aplikasi desmos dengan rata-rata skor kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos)

Hy:pq > p, (rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi
desmos lebih tinggi daripada rata-rata skor kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry

tanpa berbantuan aplikasi desmos).

Berikut rumus uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana (2005:243)

sebagai berikut.

.
11
n o n,
Dengan
2 (= Dst+(n— Ds
ng +n, —2
Keterangan:

X; : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen
X, : Rata-rata skor siswa kelas kontrol

n, : Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, : Banyaknya siswa kelas kontrol

si : Varians pada kelas eksperimen

s3 : Varians pada kelas kontrol

s“ : Varians gabungan
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Kriteria pengujian adalah: Terima Ho jika tpirung < traper dengan tigpe; =
t(1—a)(n, +n,—2) dan @ = 0,05. Setelah data kemampuan komunikasi matematis
siswa dilakukan uji hipotesis, diperolehlah tp;syng = 2,08 > 1,67 = tyqpe; sehingga

Hy ditolak. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C9 Halaman
320.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model pembelajaran guided inquiry
berbantuan aplikasi desmos berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 45 Bandar Lampung semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Hal ini diketahui dari kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry berbantuan aplikasi desmos
lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

model pembelajaran guided inquiry tanpa berbantuan aplikasi desmos.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru

a. Lebih menekankan pada pemberian instruksi tambahan dengan cara yang
bertahap, mulai dari pertanyaan terbimbing yang lebih sederhana hingga
pertanyaan terbimbing yang lebih sulit, sehingga siswa dapat mengikuti alur
pemikiran dengan baik.

b. Sebelum melibatkan siswa dalam kegiatan dengan desmos, guru perlu
memberikan sumber belajar tambahan yang menunjukkan langkah-langkah
dasar penggunaan desmos. Sumber belajar tambahan dapat diakses oleh

siswa di luar jam pelajaran agar mereka merasa lebih percaya diri dan siap
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sebelum memulai pembelajaran.

c. Memberikan siswa tugas rumah yang mengharuskan mereka untuk
melakukan eksplorasi sendiri dengan menggunakan desmos agar siswa
tidak lupa cara menggunakan desmos.

d. Memberikan perhatian lebih kepada siswa dengan memberikan motivasi
berupa umpan balik positif agar siswa tetap antusias mengikuti proses

pembelajaran.

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti model pembelajaran guided inquiry berbantuan
aplikasi desmos, disarankan untuk memberikan arahan di luar jam pelajaran
mengenai pengenalan fitur-fitur dasar aplikasi desmos yang perlu dipahami oleh
siswa terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar saat kegiatan pembelajaran dengan
aplikasi desmos berlangsung, siswa tidak mengalami kebingungan dalam
penggunaannya, sehingga pengelolaan waktu pembelajaran dapat berjalan lebih

efektif dan lancar.
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